
 
Tuhan yang maha pengasih, jika memang menjadi 

kehendak-Mu yg kudus bahwa Pendiri Serikat kami, 
Jean-Claude Colin, selayaknya dimuliakan sebagai seo-
rang Santo demi kemuliaan Nama-Mu, kami mohon 

tunjukkanlah kemurahan hatinya lewat kuasa-Mu den-
gan mengabulkan apa yg kami minta saat ini dengan 

perantaraannya: 
(sebutkan permohonan) 

Kami mohon dengan perantaraan Kristus Tuhan kami.  
Amin. 

Ratu Serikat Maria, doakanlah kami. 
  

Jika anda menerima berkat lewat perantaraan Pastor 
Colin, harap memberitahukan:  

 
Fr Carlo-Maria Schianchi SM,  

Postulator, Padri Maristi 
Via Alessandro Poerio 63,  

00152 Rome, Italy 
Email: postulator@maristsm.org  

 
Dengan persetujuan pastoral 
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Perdini & Bapa 

Jean-Claude Colin dilahirkan di dekat kota Saint Bon-

net le Troncy, Prancis, pada tanggal 7 Agus-

tus 1790, bersamaan dengan dimulainya 

Revolusi Perancis. 

Ambisi tersembunyinya untuk menjadi seorang pas-

tor bagi umat Katolik yang tertindas di Jebang-

sanya diwujudkan dengan pentabisannya di kota Lyons 

pada tanggal 22 Juli 1816. 

Hari berikutnya ia adalah salah satu dari dua belas pria 

muda yang bertekad untuk mendirikan sebuah ordo 

religious dengan membawa nama Maria-'Marists ' 

Ordo tersebut terdiri dari golon-

gan pastor, suster, bruder dan awam. 

Colins muda menjadi pendiri ordo Marist untuk para 

pastor. Ia bekerja tanpa lelah un-

tuk mempromosikan semua golongan Ordo Marist. 

 

 

Pada tahun 1836 Ordo Marist mendapatkan restu 

dari Takhta Suci setelah Pastor Collin menawarkan 

untuk mengirim misionaris “kemana pun juga” terma-

suk untuk menjalankan misi di daerah terpencil 

di Barat Daya Pasifik. 

Sebagai pemimpin dan pelopor 

dari kelompok misionaris Marists yang sedang berkem-

bang, Pastor Collins mendapatkan kasih sayang dan 

rasa hormat dari masyarakat sebagai bayi Maria. Di 

bawah kepemimpinannya sebagai pemimpin 

yang unggul, Ordo Marist diperluas dalam jumlah ang-

gota, ruang lingkup, dan pengaruh misionaris yang luar 

biasa. 

Ia menghabiskan tahun-tahun terakhir hidupnya untuk 

menyempurnakan aturan dan konstitusi para pas-

tor Marist. Ia meninggal di La Neyliere, Peran-

cis,pada tanggal 15 November 1875. 

Pengangkatannya menjadi Beata diajukan kembali di 

tahun 2011. 
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